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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media interaktif yang diperuntukkan bagi
mahasiswa PGMI agar mereka mampu mengembangkan soal HOTS pada mata pelajaran
matematika materi bilangan dan operasinya serta materi aljabar pada kelas tinggi. Selain itu
diselidiki pula pengaruh penggunaan media interaktif yang dihasilkan terhadap kemampuan
mahasiswa PGMI dalam memahami dan mengembangkan soal yang membutuhkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
Research and Development (R & D). Tahapan penelitian pengembangan secara garis besar
terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) tahap studi pendahuluan, (2) tahap penyusunan draft produk,
dan (3) tahap pengembangan dan evaluasi. Berdasarkan pembahasan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: (1) Pada keseluruhan aspek, media interaktif yang
dikembangkan sudah menarik bagi 155 mahasiswa yang terlibat pada uji coba lapangan
utama, (2) Pengaruh penggunaan media interaktif yang dihasilkan terhadap kemampuan
mahasiswa PGMI dalam memahami dan mengembangkan soal yang membutuhkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi menunjukkan hal sebagai berikut: (a) Nilai rata-rata
pemahaman tentang latar belakang dan definisi-definisi terkait HOTS dan nilai rata-rata
pemahaman tentang meningkatkan derajat butir soal LOTS menjadi HOTS pada kelompok
yang belum menggunakan media interaktif lebih rendah jika dibandingkan dengan kelompok
yang sudah menggunakan media interaktif, dan (b) nilai rata-rata miskonsepsi tentang HOTS
pada kelompok yang belum menggunakan media interaktif lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kelompok yang sudah menggunakan media interaktif, (c) Ketika mahasiswa pada uji
coba lapangan utama diminta untuk membuat lima soal HOTS untuk materi bilangan dan
operasinya serta materi aljabar, tampak mahasiswa sudah mampu membuat soal HOTS
dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan dengan skor rata-rata yang diperoleh mahasiswa
adalah sebesar 4,3796 dalam skala 5.

Kata kunci : media interaktif, HOTS, bilangan dan operasinya, Aljabar

Abstract
Besides, it is investigated the effect of the use of interactive media to the ability of PGMI
students in understanding and developing questions that need the ability to think in high level.
The method used in this research is Research and Development method. This research
consists of 3 stages, namely: (1) introduction stage, (2) draft arrangement stage, and (3)
development and evaluation stage. Based on discussion, it can be concluded that: (1)
interactive media developed has been interesting for 155 students involved in main field trial,
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(2) The effect of the use of interactive media to the ability of PGMI students in understanding
and developing questions that need higher order thinking skill refers to: (a) the average score
of the understanding about the background and the definition of HOTS and the average score
of the understanding about increasing the level of LOTS questions to HOTS questions in the
group not using interactive media is lower than the group using interactive media, (b) the
average score of misconception about HOTS in the group not using interactive media is higher
than the group using interactive media, and (c) the students can make five HOTS questions
in algebra, number and its operation material. It can be seen from the score of the students
getis 4,3796 in 5 scale

Keywords: interactive media, HOTS, number and its operation, algebra

.  Pendahuluan
Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking Skills)

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran pada saat ini. Selain melakukan proses
pembelajaran yang berbasis HOTS, guru juga harus mampu mengembangkan soal
untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi. Namun, kebanyakan guru
mengalami kesulitan dalam mengembangkan sistem HOTS, yang mencakup
penerapan pembelajaran berbasis HOTS dan penilaian HOTS. Hal tersebut
disebabkan karena pada umumnya soal yang digunakan selama ini dan ada dalam
buku pelajaran adalah soal yang bersifat rutin yang tidak mengukur keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut berdampak pada munculnya kesulitan
melaksanakan pembelajaran dan penilaian berbasis HOTS. Minimnya referensi
terkait cara membuat soal HOTS dan contoh soal HOTS menyebabkan kesulitan
tersebut sulit untuk diatasi. Alhassora et al. (2017) menyebutkan bahwa salah satu
faktor yang memiliki kontribusi dalam penanaman HOTS adalah faktor guru, yaitu:
(a) kekurangan pengertian dan pengetahuan, (b) kekurangan kesiapan, dan (c)
kekurangan kepercayaan diri.

Oleh karena itu, untuk melatih kemampuan menulis butir soal, sebaiknya
diawali dari yang LOTS karena dianggap lebih mudah, setelah itu dimodifikasi
menjadi HOTS. Sani (2019) menyebutkan bahwa salah satu cara mudah untuk
menyusun soal HOTS adalah dengan mengubah soal LOTS menjadi soal HOTS.
Jika soal LOTS tidak dilengkapi dengan stimulus, maka pengubahan menjadi soal
HOTS adalah dengan menambahkan stimulus terkait konsep yang diujikan. Jika soal
telah dilengkapi dengan stimulus namun tidak mencakup analisis kritis, maka
pertanyaan perlu diubah agar mencakup proses berpikir kritis. Stimulus seharusnya
dipikirkan secara kritis, dilakukan perbandingan informasi, atau digunakan untuk
menyelesaikan masalah.

(Yani, 2019) menyebutkan bahwa dalam penulisan butir soal uraian sebaiknya
memperhatikan kaidah sebagai berikut: (1) Rumuskanlah soal-soal bentuk uraian
sedemikian rupa sehingga mampu digunakan untuk mengukur hasil belajar
sebagaimana dirumuskan dalam kompetensi dasar, (2) Susunlah kalimat setiap butir
soal dengan baik dan benar, sehingga dapat dipahami oleh peserta didik, (3) Setiap
butir soal merupakan sebuah rumusan masalah yang spesifik dan pasti, dan (4)
Pertimbangkan waktu yang diperlukan untuk menjawab setiap butir soal.
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Perlu diperhatikan bahwa kompetensi dasar adalah kompetensi minimal yang
harus dikuasai oleh siswa setelah belajar. Misalkan siswa telah mampu melakukan
analisis sesuai rumusan kompetensi dasar, maka sekolah dapat membuat rumusan
kompetensi yang lebih tinggi, misalkan mengevaluasi atau mengkreasi. Jadi
menyesuaikan soal dengan materi pelajaran merupakan hal utama yang perlu
diperhatikan dalam membuat soal HOTS.

Ada banyak pandangan tentang HOTS, terlebih kaitannya dengan taksonomi
kognitif yang diajukan oleh Bloom. Sebagai contoh adalah banyaknya kata kerja
bantu yang dirumuskan oleh para pakar pendidikan. Berbagai kata kerja bantu
tersebut kadang disalahfungsikan. Kita harus hati-hati dalam memahami taksonomi
Bloom sehingga tidak terjadi miskonsepsi (Stobaugh, 2013). Miskonsepsi
mahasiswa pendidikan guru madrasah ibtidaiyah tentang HOTS telah dikaji secara
terpisah (Wibowo et al., 2024)

Pemanfaatan TIK (Teknologi Informasi dan Komunukasi) dalam pembelajaran
yang saat ini perlu dikembangkan misalnya adalah media-media interaktif yang
dapat digunakan secara luas, baik oleh guru Ml maupun oleh para calon guru MI.
(England & Finney, 2011) menjelaskan bahwa media interaktif adalah integrasi media
digital yang meliputi kombinasi dari teks elektronik, grafik, gambar bergerak, dan
suara, ke dalam suatu lingkungan komputer digital terstruktur yang mengizinkan
orang-orang untuk berinteraksi dengan data untuk tujuan yang tepat. Media interaktif
tersebut harus secara khusus dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam mengembangkan soal-soal HOTS pada mata pelajaran matematika.

Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa media interaktif seperti itu saat
ini masih sangat jarang atau masih sulit diakses oleh para mahasiswa program studi
PGMI. Pada penelitian ini dikembangkan media interaktif yang dapat digunakan oleh
para mahasiswa program studi PGMI dalam mengembangkan soal HOTS pada mata
pelajaran matematika. Mahasiswa program studi PGMI yang dilibatkan pada
penelitian ini adalah mahasiswa aktif program studi PGMI Fakultas llmu Tarbiyah
UIN Raden Mas Said Surakarta yang telah lulus mata kuliah Konsep Dasar
Matematika Aritmetika dan Konsep Dasar Matematika Aljabar pada tahun akademik
2022/2023 atau mahasiswa semester lima. Pada penelitian ini dikaji tentang
bagaimanakah pengembangan media interaktif yang diperuntukkan bagi para
mahasiswa PGMI agar mereka mampu mengembangkan soal HOTS pada mata
pelajaran matematika, dan bagaimanakah pengaruh penggunaan media interaktif
yang dihasilkan terahadap kemampuan mahasiswa PGMI dalam memahami dan
mengembangkan soal yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

[I.  Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and
Development (R & D) atau penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan
merupakan penelitian yang berorientasi untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk-produk yang digunakan dalam pendidikan (Borg & Gall, 2003). Tahapan
penelitian pengembangan secara garis besar terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) tahap
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studi pendahuluan, (2) tahap penyusunan draft produk, dan (3) tahap
pengembangan dan evaluasi.

Reviewer atau validator pada penelitian ini terdiri dari satu orang ahli materi
matematika jenjang pendidikan dasar dan satu orang ahli teknologi pendidikan. Ahli
materi matematika menilai aspek isi atau konten media interaktif, sedangkan ahli
teknologi pendidikan menilai aspek desain atau tampilan dan efektifitas serta
efisiensi media interaktif. Subjek uji coba terbatas yang direncanakan adalah
perwakilan mahasiswa aktif pada program studi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN
Raden Mas Said Surakarta yang sudah lulus mata kuliah Konsep Dasar Matematika
Aritmetika dan Konsep Dasar Matematika Aljabar. Kedua mata kuliah tersebut
diberikan pada semester 2 dan 3. Sedangkan subjek uji coba luas adalah seluruh
mahasiswa aktif pada program studi PGMI yang telah lulus mata kuliah Konsep
Dasar Matematika Aritmetika dan Konsep Dasar Matematika Aljabar atau
mahasiswa aktif yang duduk di semester lima pada tahun akademik 2022/2023.

Menu pada media interaktif yang dikembangkan sehingga dapat dipilih oleh
pengguna (user) direncanakan terdiri dari lima menu sebagaimana disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Menu Pada Media Interaktif yang Dikembangkan

No Nama Menu Penjelasan

1 Konsep HOTS Menu yang didalamnya terdapat 28 butir soal pilihan ganda
dengan empat alternatif jawaban, lengkap dengan evaluasi dan
pembahasan. 28 butir soal diambil dari indikator “Latar belakang
dan definisi-definisi terkait HOTS”, dan indikator “Level kognisi”.

2 Modifikasi Soal LOTS Menu yang di dalamnya terdapat 14 butir soal pilihan ganda
Menjadi HOTS dengan empat alternatif jawaban, lengkap dengan evaluasi dan
pembahasan. 14 butir soal diambil dari indikator “Meningkatkan

derajat butir soal LOTS menjadi HOTS”.

3 Miskonsepsi  Tentang Menu yang di dalamnya terdapat 25 butir soal Benar-Salah,
HOTS lengkap dengan evaluasi dan pembahasan. Miskonsepsi
mahasiswa pendidikan guru madrasah ibtidaiyah tentang HOTS
yang diukur dengan menggunakan 25 butir soal tersebut telah

dikaji secara terpisah (Wibowo et al., 2024)

4 Bilangan dan Operasi Menuyang di dalamnya terdapat 10 ilustrasi modifikasi soal LOTS

Pada Bilangan menjadi soal HOTS untuk materi bilangan dan operasi pada
bilangan,
5 Aljabar Menu yang di dalamnya terdapat 10 ilustrasi modifikasi soal LOTS

menjadi soal HOTS untuk materi aljabar.

Menurut Sugiyono (2020) penelitian dan pengembangan dapat diartikan
sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan menguiji validitas
produk yang telah dihasilkan. Berdasarkan pendapat tersebut, kegiatan penelitian
dan pengembangan dapat disingkat menjadi 4P, yakni Penelitian, Perancangan,
Produksi dan Pengujian.

lll.  Hasil dan Pembahasan
Data studi penelitian awal untuk mencari temuan penelitian terkait dengan

produk yang akan dikembangkan. Hal ini memberikan perspektif bahwa dalam
penelitian dan pengembangan harus diawali dengan penemuan awal. Seorang
peneliti harus menentukan apa temuan awal yang akan diteliti. Kemudian, ia pun
harus menemukan produk apa yang akan diteliti serta mempertimbangkan apakah
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produk dapat bermanfaat atau tidak. Jika produk temuan tidak memiliki sisi
kebermanfaatan, maka tidak perlu dilanjutkan. Temuan awal yang diperoleh adalah
kebanyakan guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan sistem HOTS, yang
mencakup penerapan pembelajaran berbasis HOTS dan penilaian HOTS. Sedangkan
produk yang akan dikembangkan adalah media interaktif yang dapat digunakan
secara luas, baik oleh guru MI maupun oleh para calon guru Ml. Pengembangan
media interaktif tersebut bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dalam
mengembangkan soal HOTS matematika pada mahasiswa PGMI UIN Raden Mas
Said Surakarta.

Tahap perancangan media interaktif dilakukan setelah melakukan analisis
kebutuhan. Berdasarkan pembahasan sebelumnya tampak perlunya pengembangan
media interaktif yang dapat membantu mahasiswa dalam memahami konsep HOTS,
modifikasi soal LOTS menjadi HOTS dan meminimalisir miskonsepsi tentang HOTS.
Selain itu perlunya ilustrasi contoh-contoh modifikasi soal LOTS menjadi soal HOTS
untuk materi: (1) bilangan dan operasi pada bilangan, dan (2) Aljabar. Media interaktif
dibuat dengan menggunakan aplikasi Macromedia Flash versi 8.0, baik dengan
memanfaatkan tombol atau button (Wibowo, 2013) dan script yang tersedia pada
aplikasi tersebut (Wibowo, 2020). Aplikasi tersebut sebenarnya adalah aplikasi yang
sudah cukup lama, namun sampai saat ini masih dapat digunakan untuk
mengembangkan media interaktif yang cukup menarik. Macromedia flash ialah salah
satu aplikasi pembuat media pembelajaran yang mampu membuat atau
menggabungkan video, animasi, gambar dan audio dengan mudah dan efisien (Fakhri
et al., 2018). Fahmi (2014) dalam (Sarwendah et al., 2023) menyebutkan bahwa dari
berbagai aplikasi yang ada Macromedia Flash 8 Professional dapat digunakan untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia. (Wahyuni & Surikno, 2023)
menyebutkan bahwa Macromedia Flash 8 dapat menampilkan suatu animasi
pembelajaran yang interaktif dan mudah digunakan sehingga dapat menarik minat
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Desain tampilan awal atau tampilan antar muka (user interface) media interaktif
soal HOTS Matematika MI untuk kelas 4, 5, dan 6 disajikan pada Gambar 1.

= ' Media Interaktif Les
@ Soal HOTS Matematika SD/MI (= <«

Terkoneksi dengan kami:

< Konsep HOTS Masukkan Passw GM iII I WORDPRESS

__ Muodifikasi Soal LOTS [ = A
S Menjadi HOTS e o " facebook @

WhatsApp
Miskonsepsi Tentang

L

c Bilangan dan Operasi
Pada Bilangan

R Aljabar

Copyright [© 2022 Ari Wibowao, dkk

Gambar 1. Rancangan Tampilan Awal Media Interaktif
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Berdasarkan Gambar 1 tampak beberapa komponen atau fitur yang sudah
disediakan pada tahap awal media interaktif. Fitur tersebut meliputi: (1) password, (2)
menu soal HOTS yang disediakan berdasarkan materi, dan (3) menu yang
memudahkan pengguna dan pengembang media interaktif agar bisa terhubung
dengan mudah.

Fitur pertama, password disediakan sebagai tempat mahasiswa melakukan
login. Menu kedua, menu soal HOTS yang disediakan berdasarkan materi. Fitur ini
disediakan agar memudahkan para pengguna dari kalangan mahasiswa prodi PGMI
semester 5 untuk bisa secara cepat memilih soal HOTS berdasarkan materi, yaitu
bilangan dan operasi pada bilangan, dan aljabar. Menu ketiga, menu bagaimana
terkoneksi dengan kami. Fitur ini memudahkan pengguna dan pengembang media
interaktif agar bisa terhubung dengan mudah. Menu kelima, menu bantuan. Fitur ini
berisi bantuan dari pengembang media interaktif agar pengguna media interaktif bisa
menggunakan media interaktif secara cepat, mudah dan efektif.

Menu yang dapat dipilih pengguna (user) media interaktif terdiri dari lima menu
yang dapat dikategorikan sebagai: (1) Menu “Konsep HOTS” yang didalamnya
terdapat 28 butir soal pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban, lengkap dengan
evaluasi dan pembahasan, (2) Menu “Modifikasi Soal LOTS Menjadi HOTS” yang
didalamnya terdapat 14 butir soal pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban,
lengkap dengan evaluasi dan pembahasan, (3) Menu “Miskonsepsi Tentang HOTS”
yang didalamnya terdapat 25 butir soal Benar-Salah, lengkap dengan evaluasi dan
pembahasan, (4) Menu “Bilangan dan Operasi Pada Bilangan” yang di dalamnya
terdapat 10 ilustrasi modifikasi soal LOTS menjadi soal HOTS untuk materi bilangan
dan operasi pada bilangan, dan (5) Menu “Aljabar” yang di dalamnya terdapat 10
ilustrasi modifikasi soal LOTS menjadi soal HOTS untuk materi aljabar.

A. Uji Internal

Desain produk divalidasi oleh beberapa ahli dan praktisi. Validasi dilakukan
dengan FGD (Focus Grup Discussion), di mana para ahli dan praktisi diminta
memberikan penilaian dan saran perbaikan terhadap rancangan produk. Narasumber
acara FGD validasi media adalah Bpk Winarno, S.Si M.Eng. Sedangkan narasumber
FGD validasi materi adalah Ibu Dr. Laelatul Badriah, M.Pd. Selanjutnya, peneliti
memperbaiki desain produk agar menjadi produk yang teruji secara internal. Hasil uji
internal tersebut digunakan untuk merevisi rancangan atau desain.

Instrumen validasi internal terkait media melibatkan 27 butir penilaian, yaitu
penilaian aplikasi secara umum sebanyak 8 pertanyaan dan penilaian fitur tugas/ tes
dalam aplikasi sebanyak 19 pertanyaan. Rincian penilaian dan dimensi, serta
banyaknya pertanyaan pada validasi internal disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rincian Penilaian dan Dimensi, Serta Banyaknya Pertanyaan pada Validasi
Internal
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No Penilaian Dimensi Banyak Butir
1 A. Aplikasi Secara Umum - 8
Content 4
Accuracy 3
2 B. Fitur Tugas/Tes Dalam Aplikasi _Format 4
Ease of Use 4
Timeliness 4
Jumlah Total Butir 27

Selanjutnya pada Tabel 3 disajikan instrumen validasi media untuk validasi internal.

Tabel 3. Instrumen Validasi Media Untuk Validasi Internal: (1) Aplikasi Secara

Umum, dan (2) Fitur Tugas/Tes Dalam Aplikasi.

(1) Aplikasi Secara Umum

Pertanyaan

Petunjuk penggunaan Aplikasi dapat dipahami

Tampilan Aplikasi menarik

Registrasi dilakukan dengan mudah

Login dapat dilakukan dengan cepat

Tampilan beranda menarik

Informasi yang ada dalam fitur beranda dapat dipahami

Aplikasi bisa dibuka di perangkat (Laptop / Smartphone)

SIS ENTAI NI P

Aplikasi mudah digunakan

(2) Fitur Tugas/Tes Dalam Aplikasi

Dimensi ID Pertanyaan
C1l Petunjuk penggunaan fitur tugas/tes dapat dipahami
C2 Informasi yang ada dalam fitur tugas/tes lengkap
Content - - .
C3 Informasi yang ada dalam fitur tugas/tes jelas
C4 Menu yang ada dalam akun mahasiswa sesuai kebutuhan
Al Informasi yang ada dalam fitur tugas / tes dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya
Accuracy AD Menu dan informasi dalam menu sesuai (contoh : menu “Koreksi” berisi soal dan
jawaban dari mahasiswa)
A3 Menu timer saat mengerjakan soal pilihan ganda dapat berjalan baik
F1 Layout halaman pengerjaan tes pilihan ganda dan tes benar-salah terstruktur
dengan baik
Layout halaman koreksi tes pilihan ganda dan tes benar-salah terstruktur
Format F2 .
dengan baik
F3  Tulisan mudah dibaca
F4  Penempatan menu dalam fitur tugas / test rapi
E1  Fitur tugas/test dapat dibuka diberbagai perangkat (HP, laptop, pc)
Ease of E2 Proses membuka Aplikasi mudah
Use E3 Menu-menu yang ada dalam fitu tugas / test mudah digunakan
E4  Akses ke menu nilai mudah untuk dilakukan
T1 Waktu loading relatif cepat
Timeliness T2 Perpindahan antar_menu cepat _
T3  Proses masuk ke fitur tugas/test dapat dilakukan dengan cepat
T4  Proses submit dapat dilakukan dengan cepat

Diagram lingkaran hasil penilaian pada validasi internal terkait media disajikan pada

Gambar 2.
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4% o

46% ¥ Sangat Tidak Setuju

B Tidak Setuju
¥ Setuju

Q
ekl Sangat Setuju

Gambar 2. Diagram Lingkaran Hasil Penilaian pada Validasi Internal Terkait Media

Berdasarkan Gambar 2 dan setelah ditelusuri maka diperoleh data pertanyaan

yang dinilai dengan “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju” pada validasi internal
terkait media sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Pertanyaan yang Dinilai dengan “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak
Setuju” pada Validasi Internal Terkait Media

Dimensi ID Pertanyaan Penilaian
Aplikasi Secara Umum 3. Registrasi dilakukan dengan mudah Tidak Setuju
Accuracy A3 Menu tim_er saat_mengerjakan soal essay Sangat Tidak

dapat berjalan baik Setuju
Ease of Use El Fitur tugas/test dapat dibuka diberbagai Tidak Setuju
perangkat (HP, laptop, pc)

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 4 maka media interaktif ditindaklanjuti untuk
diperbaiki sesuai dimensi dan pertanyaan yang dinilai kurang memuaskan.
Tindaklanjut berdasarkan FGD validasi media tersebut diantaranya adalah merubah
tampilan antar muka (user interface) sebagaimana tampak pada Gambar 3.

$§~ v Media Interaktif

Soal HOTS Matematika SD/MI o IErsedia Menu

AR586

Latihan S[IEI Masukkan Nama dan Password

(*Password: 123456) Com “M @
e $ 0

WORDPRESS

Waktu: +/- 2.5 Jam

Terkoneksi dengan kami:

~o Muodifikasi Soal LOTS ni
Menjadi HOTS - facebook c

" Miskonsepsi Tentang WhatsApp
HOTS

Contoh Modifikasi Soal
LOTS Menjadi Soal HOTS

& Bilangan & Operasinya

R Aljabar

o

Copyright & 2022 Ari Wibowo, dkk

Gambar 3. Revisi Tampilan Antar Muka Setelah FGD Validasi Media

Berdasarkan Gambar 3 tampak beberapa revisi tampilan antar muka setelah
FGD validasi media. Revisi tersebut tampak pada tampilan kelompok menu dan cara
untuk log in atau masuk ke dalam media interaktif. Menu pertama, kedua dan ketiga
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dikelompokkan ke dalam menu “Latihan Soal”. Sedangkan menu keempat dan kelima
dikelompokkan ke dalam menu “Contoh Modifikasi Soal LOTS Menjadi Soal HOTS”.
Melalui perubahan tersebut diharapkan pengguna media interaktif memiliki gambaran
awal tentang masing-masing menu. Sedangkan perubahan pada cara log in
diharapkan dapat semakin memudahkan pengguna untuk melakukan registrasi.
Pengguna cukup memasukkan nama mereka dan memasukkan password yang
sudah tertera pada tampilan media interaktif tersebut.

Sedangkan revisi setelah FGD validasi materi yaitu dengan memperbaiki
beberapa butir pertanyaan dan ilustrasi modifikasi soal LOTS menjadi HOTS yang
kalimatnya perlu direvisi. Penilaian pakar terdiri dari tiga aspek, yaitu: (1) Penilaian
pakar terkait penilaian bahasa tes pemahaman terhadap konsep HOTS dan modifikasi
soal LOTS menjadi HOTS, (2) Penilaian pakar terkait penilaian bahasa tes
miskonsepsi tentang HOTS, dan (3) Penilaian pakar berupa daftar centang untuk
menelaah soal HOTS hasil modifikasi dari soal LOTS. Sedangkan kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan untuk kelas 4, 5, dan 6 mata pelajaran
Matematika menyesuaikan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018.

B. Uji Coba Lapangan Secara Terbatas

Setelah desain direvisi, selanjutnya dibuat menjadi produk awal agar produk
diuji lapangan secara terbatas. Berdasarkan uji lapangan terbatas akan diketahui
kelemahan-kelemahannya atau belum memenuhi spesifikasi produk yang ditetapkan.
Selanjutnya, hasil kelemahan tersebut digunakan untuk merevisi produk tahap 1 dan
akan diuji coba lapangan utama. Pada Gambar 4 disajikan diagram batang hasil uji
coba secara terbatas yang diikuti oleh 6 mahasiswa prodi PGMI semester lima.

mSangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
= Sefuju

= Sangat Sefuju

0 1 2 3 4 3 6

Gambar 4. Diagram Batang Hasil Uji Coba Secara Terbatas
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Berdasarkan Gambar 4 selanjutnya ditelusuri daftar pertanyaan yang memuat
jawaban “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju” pada uji coba secara terbatas
sebagaimana disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Daftar Pertanyaan yang Memuat Jawaban “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak
Setuju” Pada Uji Coba Secara Terbatas

No Butir Nomor Pertanyaan STS TS S SS Keterangan

1 3 Registrasi dilakukan denganmudah 0 1 2 3 Ditindaklanjuti
Aplikasi bisa dibuka di perangkat - I

2 7 (Laptop / Smartphone) 3 3 0 O Ditindaklanjuti

3 9 Petunjuk  ~ penggunaan  fiur 4 3 5 piindaklanjut
tugas/tes dapat dipahami

4 10 Informasi yang ada dalam fitur 0 o 3 1 Ditindaklanjuti
tugasi/tes lengkap

5 11 Informasyyang ada dalam fitur 0 o 4 0 Ditindaklanjuti
tugasites jelas
Menu dan informasi dalam menu

6 14 sesuai (contoh . menu “Koreksi® —, . 5 o piindaklanjuti
berisi soal dan jawaban dari
mahasiswa)
Menu timer saat mengerjakan soal

7 15 pilihan ganda dan soal benar-salah 6 0O 0 O Ditindaklanjuti
dapat berjalan baik
Fitur tugas/test dapat dibuka

8 20 diberbagai perangkat (HP, laptop, 3 3 0O O Ditindaklanjuti
pc)

9 23 A_kses ke menu nilai mudah untuk 0 4 2 0 Ditindaklanjuti
dilakukan

10 24 Waktu loading relatif cepat 1 0 2 3 Tidak

Ditindaklanjuti

C. Uji Coba Lapangan Utama

Saat produk telah digunakan tetapi masih memiliki kelemahan, maka produk
perlu direvisi ulang. Dalam uji lapangan utama, pendapat dari pengguna lebih
diutamakan sebagai bahan revisi. Setelahnya, produk akan diuji lapangan
operasional. Kemudian, produk didiseminasikan atau disebarluaskan dan
diimplementasikan kepada masyarakat luas. Diseminasi dilakukan dengan
melaporkan hasil penelitian produk ke kelompok profesional dan dimuat ke jurnal
iimiah.

Uji coba lapangan utama melibatkan 155 mahasiswa. Pada uji coba lapangan
utama tersebut sebanyak 36 pernyataan ditanyakan pada mahasiswa. Grafik
penilaian media interaktif uji coba lapangan utama disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Penilaian Media Interaktif Uji Coba Lapangan Utama

Berdasarkan Gambar 5 tampak bahwa mayoritas mahasiswa menjawab
“Setuju” pada seluruh pernyataan yang ditanyakan. Sangat sedikit mahasiswa yang
menjawab “Tidak Setuju”, apalagi yang menjawab “Sangat Tidak Setuju”. Hal tersebut
berarti pada keseluruhan aspek media interaktif sudah menarik bagi 155 mahasiswa
yang terlibat pada uji coba lapangan utama.

Selanjutnya dianalisis pengaruh penggunaan media interaktif yang dihasilkan
terahadap kemampuan mahasiswa PGMI dalam memahami dan mengembangkan
soal yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi

a. Analisis 28 butir soal untuk mengukur pemahaman tentang latar belakang dan
definisi-definisi terkait HOTS

Diagram kotak-garis digunakan untuk menyelidiki keanehan-keanehan pada
data, termasuk tentang keberadaan pencilan. Berdasarkan gambar diagram kotak-
garis tampak bahwa pada kelompok yang belum menggunakan media interaktif
memuat tiga pencilan minor, yaitu data dengan nomor pengamatan 1, 23, dan 28,
sedangkan pada kelompok yang sudah menggunakan media interaktif tidak memuat
pencilan. Dengan demikian untuk analisis data selanjutnya ke-3 data tersebut didrop
atau dikeluarkan. Hal tersebut dikarenakan kehadiran pencilan sering kali berdampak
buruk terhadap analisis data, karena pencilan mampu menyimpangkan tes-tes
statistik yang didasarkan pada dua penaksir klasik yaitu rerata sampel dan kovariansi
sampel (Wibowo, 2017). Selanjutnya pada Tabel 6 disajikan uji normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 6. Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov untuk Variabel Pemahaman
Tentang Latar Belakang dan Definisi-Definisi Terkait HOTS
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Belum Menggunakan Sudah Menggunakan

N 42 155
Normal Parametersab Mean 40,3917 71,6592
Std. Deviation 8,73039 25,73050
Most Extreme Differences Absolute 0,183 0,146
Positive 0,126 0,135
Negative -0,183 -0,146
Kolmogorov-Smirnov Z 1,184 1,820
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,121 0,003

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan Tabel 6 tampak bahwa variabel pemahaman tentang latar belakang dan
definisi-definisi terkait HOTS kelompok yang belum menggunakan media interaktif
berdistribusi normal (Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,121 > 0,05) sedangkan variabel
pemahaman tentang latar belakang dan definisi-definisi terkait HOTS kelompok yang
sudah menggunakan media interaktif tidak berdistribusi normal (Asymp. Sig. (2-tailed)
= 0,003 < 0,05). Dengan demikian, uji atau tes non-parametris (uji Mann-Whitney)
harus digunakan dengan alasan asumsi normalitas tidak terpenuhi. Menurut Sugiyono
(2009) teknik uji Mann-Whitney dapat digunakan untuk uji hipotesis komparatif dua
sampel independen dengan skala data interval/ rasio tetapi “Tidak” berdistribusi
normal. Sehingga teknik uji ini dapat digunakan sebagai alternatif uji-t untuk dua
sampel bebas bila persyaratan untuk uji-t tidak terpenuhi. Pada Tabel 7 disajikan
output Ranks dari uji Mann-Whitney.

Tabel 7. Ranks Variabel Pemahaman Tentang Latar Belakang dan Definisi-Definisi
Terkait HOTS

Kelompok Mahasiswa N Mean Rank Sum of Ranks
Pemahaman tentang Kelompok yang belur_n 42 45,39 1906.50
latar belakang dan menggunakan media interaktif
definisi-definisi terkait Kelompok yang sudah
HOTS menggunakan media interakitif 155 113,53 17596,50
Total 197

Berdasarkan tabel output "Ranks" di atas diketahui banyaknya data pemahaman
tentang latar belakang dan definisi-definisi terkait HOTS untuk kelompok mahasiswa
A (kelompok yang belum menggunakan media interaktif) adalah sebanyak 42 orang
mahasiswa, sementara untuk kelompok mahasiswa B (Kelompok yang sudah
menggunakan media interaktif) adalah sebanyak 155 orang siswa. Selain itu, dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata untuk mahasiswa kelompok yang sudah menggunakan
media interaktif lebih besar daripada nilai rata-rata mahasiswa kelompok yang belum
menggunakan media interaktif (113,53 > 45,39). Selanjutnya output Test Statistics
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8 Test Statistics? Variabel Pemahaman Tentang Latar Belakang dan Definisi-
Definisi Terkait HOTS
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Pemahaman tentang latar belakang
dan definisi-definisi terkait HOTS

Mann-Whitney U 1003,500
Wilcoxon W 1906,500
Z -6,896
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

a. Grouping Variable: Uji Coba Lapangan Terbatas dan Utama

Berdasarkan output "Test Statistics" dalam uji Mann-Whitney di atas diketahui bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. Oleh
karena itu, sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji Mann-Whitney di atas
maka dapat disimpulkan bahwa "Ho ditolak”. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa ada perbedaan yang signifikan (nyata) pemahaman tentang latar belakang
dan definisi-definisi terkait HOTS antara kelompok mahasiswa A (kelompok yang
belum menggunakan media interaktif) dengan kelompok mahasiswa B (kelompok
yang sudah menggunakan media interaktif). Dengan demikian, nilai rata-rata
pemahaman tentang latar belakang dan definisi-definisi terkait HOTS pada kelompok
yang belum menggunakan media interaktif lebih rendah jika dibandingkan dengan
kelompok yang sudah menggunakan media interaktif.

b. Analisis 14 butir soal untuk mengukur pemahaman tentang meningkatkan derajat
butir soal LOTS menjadi HOTS

Untuk mendeteksi keberadaan pencilan pada data pemahaman tentang
meningkatkan derajat butir soal LOTS menjadi HOTS maka dibuatlah diagram kotak-
garis. Berdasarkan gambar diagram kotak-garis tampak bahwa pada kelompok yang
belum menggunakan media interaktif dan pada kelompok yang sudah menggunakan
media interaktif keduanya tidak memuat pencilan minor maupun mayor. Dengan
demikian untuk analisis data selanjutnya keseluruhan data digunakan. Pada Tabel 9
disajikan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 9 Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov untuk Variabel Pemahaman
Tentang Meningkatkan Derajat Butir Soal LOTS Menjadi HOTS

Belum Menggunakan Sudah Menggunakan

N 45 155
Normal Parametersab Mean 40,0007 74,5163
Std. Deviation 12,31512 26,23823
Most Extreme Differences Absolute 0,236 0,194
Positive 0,119 0,166
Negative -0,236 -0,194
Kolmogorov-Smirnov Z 1,585 2,418
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,013 0,000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan Tabel 9 tampak bahwa variabel pemahaman tentang meningkatkan
derajat butir soal LOTS menjadi HOTS kelompok yang belum menggunakan media
interaktif tidak berdistribusi normal (Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,013 < 0,05) sedangkan
variabel pemahaman tentang meningkatkan derajat butir soal LOTS menjadi HOTS
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kelompok yang sudah menggunakan media interaktif tidak berdistribusi normal
(Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, uji atau tes non-parametris
(uji Mann-Whitney) harus digunakan dengan alasan asumsi normalitas tidak
terpenuhi. Pada Tabel 10 disajikan output Ranks dari uji Mann-Whitney.

Tabel 10 Ranks Variabel Pemahaman Tentang Meningkatkan Derajat Butir Soal
LOTS Menjadi HOTS

Kelompok Mahasiswa N Mean Rank Sum of Ranks
Pemahaman tentang Kelompok yang belum
meningkatkan derajat menggunakan media 45 47,36 2131,00
butir soal LOTS menjadi interaktif
HOTS Kelompok yang sudah
menggunakan media 155 115,93 17969,00
interaktif
Total 200

Berdasarkan tabel output "Ranks" di atas diketahui banyaknya data pemahaman
tentang meningkatkan derajat butir soal LOTS menjadi HOTS untuk kelompok
mahasiswa A (Kelompok yang belum menggunakan media interaktif) adalah
sebanyak 45 orang mahasiswa, sementara untuk kelompok mahasiswa B (Kelompok
yang sudah menggunakan media interaktif) adalah sebanyak 155 orang siswa. Selain
itu, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata untuk mahasiswa kelompok yang sudah
menggunakan media interaktif lebih besar daripada nilai rata-rata mahasiswa
kelompok yang belum menggunakan media interaktif (115,93 > 47,36). Selanjutnya
output Test Statistics disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Test Statistics? Variabel Pemahaman Tentang Meningkatkan Derajat
Butir Soal LOTS Menjadi HOTS

Pemahaman tentang meningkatkan
derajat butir soal LOTS menjadi HOTS

Mann-Whitney U 1096,000
Wilcoxon W 2131,000
z -7,060
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

a. Grouping Variable: Uji Coba Lapangan Terbatas dan Utama

Berdasarkan output "Test Statistics" dalam uji Mann-Whitney di atas diketahui bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. Oleh
karena itu, sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji Mann-Whitney di atas
maka dapat disimpulkan bahwa "Ho ditolak”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
ada perbedaan yang signifikan (nyata) pemahaman tentang meningkatkan derajat
butir soal LOTS menjadi HOTS antara kelompok mahasiswa A (kelompok yang belum
menggunakan media interaktif) dengan kelompok mahasiswa B (kelompok yang
sudah menggunakan media interaktif). Dengan demikian, nilai rata-rata pemahaman
tentang meningkatkan derajat butir soal LOTS menjadi HOTS pada kelompok yang
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belum menggunakan media interaktif lebih rendah jika dibandingkan dengan
kelompok yang sudah menggunakan media interaktif.

c. Analisis 25 butir soal untuk mengukur miskonsepsi tentang HOTS

Untuk mendeteksi keberadaan pencilan pada data miskonsepsi tentang HOTS
maka dibuatlah diagram kotak-garis. Berdasarkan gambar diagram kotak-garis
tampak bahwa pada kelompok yang belum menggunakan media interaktif tidak
memuat pencilan, sedangkan pada kelompok yang sudah menggunakan media
interaktif memuat 29 data pencilan, yang terdiri dari 7 pencilan minor dan 22 pencilan
mayor. Dengan demikian, untuk analisis data selanjutnya ke-29 data tersebut didrop
atau dikeluarkan. Pada Tabel 12 disajikan uji normalitas dengan menggunakan uiji
Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 12 Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov untuk Variabel Miskonsepsi
Tentang HOTS

Belum Menggunakan Sudah Menggunakan

N 64 131
Normal Parametersab Mean 51,19 98,69
Std. Deviation 15,122 3,921
Most Extreme Differences Absolute 0,083 0,501
Positive 0,072 0,369
Negative -0,083 -0,501
Kolmogorov-Smirnov Z 0,663 5,739
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,772 0,000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan Tabel 12 tampak bahwa variabel miskonsepsi tentang HOTS kelompok

yang belum menggunakan media interaktif berdistribusi normal (Asymp. Sig. (2-tailed)
= 0,772 > 0,05) sedangkan variabel miskonsepsi tentang HOTS kelompok yang sudah
menggunakan media interaktif tidak berdistribusi normal (Asymp. Sig. (2-tailed) =
0,000 < 0,05). Dengan demikian, uji atau tes non-parametris (uji Mann-Whitney) harus
digunakan dengan alasan asumsi normalitas tidak terpenuhi. Pada Tabel 13 disajikan
output Ranks dari uji Mann-Whitney.

Tabel 13. Ranks Variabel Miskonsepsi Tentang HOTS

Kelompok Mahasiswa N Mean Rank  Sum of Ranks
Miskonsepsi tentang Kelompok yang belum
HOTS menggunakan media interaktif 64 32,52 2081,00
Kelompok =~ yang ~ sudah 4, 129,99 17029,00
menggunakan media interaktif
Total 195

Berdasarkan tabel output "Ranks" di atas diketahui banyaknya data miskonsepsi
tentang HOTS untuk kelompok mahasiswa A (Kelompok yang belum menggunakan
media interaktif) adalah sebanyak 64 orang mahasiswa, sementara untuk kelompok
mahasiswa B (Kelompok yang sudah menggunakan media interaktif) adalah
sebanyak 131 orang siswa. Selain itu, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata untuk

mahasiswa kelompok yang sudah menggunakan media interaktif lebih besar daripada
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nilai rata-rata mahasiswa kelompok yang belum menggunakan media interaktif
(129,99 > 32,52). Selanjutnya output Test Statistics disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Test Statistics? Variabel Miskonsepsi Tentang HOTS
Miskonsepsi Tentang HOTS

Mann-Whitney U 1,000
Wilcoxon W 2081,000
Z -12,663
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

a. Grouping Variable: Uji Coba Lapangan Terbatas dan Utama

Berdasarkan output "Test Statistics”" dalam uji Mann-Whitney di atas diketahui bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. Oleh
karena itu, sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji Mann-Whitney di atas
maka dapat disimpulkan bahwa "Ho ditolak”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
ada perbedaan yang signifikan (nyata) miskonsepsi tentang HOTS antara kelompok
mahasiswa A (kelompok yang belum menggunakan media interaktif) dengan
kelompok mahasiswa B (kelompok yang sudah menggunakan media interaktif).
Dengan demikian, nilai rata-rata miskonsepsi tentang HOTS pada kelompok yang
belum menggunakan media interaktif lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok
yang sudah menggunakan media interaktif.

d. Membuat Lima Soal HOTS Pada Uji Coba Lapangan Utama

Pada saat uji coba lapangan utama, 145 mahasiswa program studi PGMI
diminta untuk membuat lima soal HOTS untuk materi bilangan dan operasinya serta
materi Aljabar. Mahasiswa diminta untuk menuliskan kelima soal tersebut pada kertas
yang telah disediakan. Selanjutnya kelima soal yang dibuat oleh mahasiswa tersebut
dinilai, kemudian hasilnya disajikan dalam diagram kotak-garis. Berdasarkan Gambar
9 tampak terdapat 6 pencilan minor dan 2 pencilan mayor. Keenam pencilan minor
adalah pengamatan nomor 1, 48, 53, 54, 88 dan 120, sedangkan kedua pencilan
mayor adalah pengamatan nomor 74 dan 87. Selanjutnya 6 pencilan minor dan 2
pencilan mayor tersebut dikeluarkan dari data, sehingga data yang tersisa masih
sebanyak 137 data. Statistika deskriptif dari 137 data tersebut disajikan pada Tabel
15.

Tabel 15. Statistika Deskriptif Membuat Lima Soal HOTS

Statistik Skor

N Valid 137
Missing 8

Mean 4,3796
Median 5,0000
Modus 5,00
Simpangan Baku 0,88394
Varians 0,781
Minimum 2,00
Maksimum 6,00

110 Educate, Vol. 9, No. 2, Juli, 2024



Pengembangan Media Interaktif Untuk Meningkatkan Keterampilan
Dalam Mengembangkan Soal Hots Matematika Pada Mahasiswa PGMI

Berdasarkan Tabel 15 tampak bahwa dari 137 mahasiswa, mayoritasnya mampu
membuat lima soal HOTS untuk materi bilangan dan operasinya serta materi Aljabar
dengan benar. Jika ditinjau berdasarkan rata-ratanya, pada skala 5 skor rata-rata yang
diperoleh mahasiswa adalah sebesar 4,3796 dalam membuat soal HOTS dengan
benar.

IV. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. (1) Pengembangan media interaktif yang
diperuntukkan bagi para mahasiswa PGMI agar mereka mampu mengembangkan
soal HOTS pada mata pelajaran matematika menunjukkan bahwa pada keseluruhan
aspek media interaktif sudah menarik menurut 155 mahasiswa yang terlibat pada uiji
coba lapangan utama. (2) Pengaruh penggunaan media interaktif yang dihasilkan
terahadap kemampuan mahasiswa PGMI dalam memahami dan mengembangkan
soal yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi: (a) Nilai rata-rata
pemahaman tentang latar belakang dan definisi-definisi terkait HOTS pada kelompok
yang belum menggunakan media interaktif lebih rendah jika dibandingkan dengan
kelompok yang sudah menggunakan media interaktif. (b) Nilai rata-rata pemahaman
tentang meningkatkan derajat butir soal LOTS menjadi HOTS pada kelompok yang
belum menggunakan media interaktif lebih rendah jika dibandingkan dengan
kelompok yang sudah menggunakan media interaktif. (c) Nilai rata-rata miskonsepsi
tentang HOTS pada kelompok yang belum menggunakan media interaktif lebih tinggi
jika dibandingkan dengan kelompok yang sudah menggunakan media interaktif. (d)
Ketika mahasiswa pada uji coba lapangan utama diminta untuk membuat lima soal
HOTS untuk materi bilangan dan operasinya serta materi Aljabar, tampak mahasiswa
sudah mampu membuat soal HOTS dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan dengan
skor rata-rata yang diperoleh mahasiswa adalah sebesar 4,3796 dalam skala 5.
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